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Aku pergi ke Decathlon saat 2024. Aku pergi 

ke Decathlon dengan mobil. Aku pergi ke 

Decathlon bersama ibu, ayah, dan kakak.  

 

Umurku saat itu 8 tahun. Kulitku berwarna 

cokelat. Rambutku sedikit panjang dan hitam. 
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Kakakku berumur 11 tahun. Kulit kakakku 

cokelat. Rambut kakakku panjang dan rambut 

kakakku hitam. Ibuku berumur sekitar 40 

tahun. kulit Ibuku berwarna krem. Ibuku 

memakai hijab. Ayahku berumur sekitar 40 

tahun. Kulit ayahku cokelat. Rambut Ayahku 

pendek dan rambut Ayahku hitam.  

Aku bermain sepatu roda. Aku bermain di 

Decathlon saat malam hari. Aku bermain 

bersama kakakku. Aku bermain karena aku ingin 

mencoba bermain sepatu roda. Waktu itu aku 

tiba-tiba terjatuh. Aku jatuh di lantai Decathlon. 
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Aku jatuh saat aku mencoba sepatu roda. 

Aku dan kakakku terjatuh. Aku dan kakakku 

jatuh karena belum bisa bermain sepatu roda. 

Aku jatuh karena aku belum bisa seimbang. Aku 

jatuh karena aku baru pertama kali bermain 

sepatu roda. Aku datang saat malam hari. Saat 
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itu lampunya sedang menyala. Decathlon itu 

menjual barang-barang untuk berolahraga dan 

berpetualang.  

 

Sepatu rodanya berwarna abu-abu, hitam, 

putih, dan merah muda. Akhirnya aku membeli 
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sepatu roda. Aku juga membeli pengaman 

berwarna hitam untuk lutut dan tanganku. 

Setelah aku pulang, aku langsung menonton 

bagaimana cara bermain sepatu roda di 

youtube. Aku senang karena aku bisa bermain 

sepatu roda. Aku juga senang karena bermain 

sepatu roda itu seru! dan kita harus sabar 

dalam mencoba sesuatu yang baru.  



 

 
 

 

 

 

 

 

 

1. Cerita ini milik dan karya siswa kelas 2-5 SD 

Tara Salvia. 

2. Cerita dibuat melalui serangkaian proses 

menulis. 

3. Publikasi  dilaksanakan sebagai bagian dari 

proses belajar siswa dan menjadi salah satu 

bentuk kontribusi pengembangan literasi. 

4. Cerita  tidak untuk kepentingan komersil 

atau tidak untuk diperjual belikan. 

5. Pemanfaatan cerita oleh umum harus 

mendapatkan  izin dari Sekolah Tara Salvia.  

 


